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(A) Farida Djohan (2112212062) 
 
(B) MODEL PEMBINAAN REMAJA KRISTEN DALAM PERGAULAN MASA KINI 
 
(C) iv + 84 hlm ; 2024 
 
(D) Program Studi Magister Ministri 
 
(E) Pada zaman sekarang ini pergaulan untuk berpacaran di kalangan remaja 

merupakan tren yang sedang digemari dilakukan remaja, di mana usia 
mereka antara 15 tahun – 19 tahun sedang mengalami pertumbuhan fisik 
yang cepat serta hormon yang meningkat sehingga rasa ingin tahu mereka 
akan lawan jenisnya meningkat pula. Hal ini menyebabkan banyak 
menimbulkan masalah seperti bergaul berpacaran yang tidak mengenal 
batasan-batasan mengalami kekerasan seksual, seks bebas, tidak bergairah 
belajar dan menjadi berbuat dosa serta memberontak terhadap orang tua 
maupun guru. Dengan menggunakan Metode Penelitian Kualitatif, Penulis 
menemukan kebutuhan untuk mengadakan pembinaan terhadap remaja. 
Pembinaan terhadap remaja-remaja tersebut yang dilakukan di sekolah 
Nafiri Study Center. Pembinaan berupa kurikulum yang akan dilakukan 
selama lima kali setiap minggunya. Pembinaan ini bertujuan agar setiap 
remaja mempunyai awareness dalam diri mereka pada saat berpacaran 
sehingga mereka dapat menjaga diri sendiri sebagai Bait Kudus Tuhan yang 
harus dipelihara, agar tidak melakukan kesalahan seperti seks bebas dalam 
pergaulannya dan menjadi laskar Kristus bagi kemuliaan Kerajaan Allah. 
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